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Abstrak
Istilah pembelajaran, seperti yang dikemukakan Romiszowski, merujuk pada proses

pengajaran, yang berpusat pada tujuan atau goal directed teaching process yang dalam
banyak hal dapat direncanakan sebelumnya ( pre-planned). Karenanya proses belajar yang
terjadi adalah proses perubahan perilaku dalam konteks pengalaman yang memang sebagian
besar telah dirancang. Oleh karena itu istilah instruction sering diartikan sebagai proses
pembelajaran, yakni proses membuat orang melakukan proses belajar sesuai dengan
rancangan. Begitu juga dengan Gagne (1985: 29) yang berpendapat bahwa pembelajaran
dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal, harus dirancang sedemikian rupa
untuk mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam
satiap peristiwa belajar. Dari kedua pernyataan di atas kiranya cukup memberikan
gambaran mengenai manajemen dalam sebuah proses pembelajaran

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen pembelajaran merupakan proses
penyelenggaraan dari suatu program pengajaran dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Akan tetapi kemudian manajemen pembelajaran lebih mengacu pada hasil
yvang ditampilkan oleh seorang guru pada saat pembelajaran berlangsung. Karenanya guru
juga dapat disebut sebagai manajer dalam kelas sehinga guru bertanggungjawab pada
pelayanan mengajar yang baik kepada peserta didik.
Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran, Goal Directed Teaching Process, Pre-Planned

Abstract

The term of learning, as proposed Romiszowski, refers to the process of teaching,
centered on the purpose or goal-directed teaching process, which in many ways can be
planned in advance (pre-planned). Hence the process of learning that occurs is the behavior
change process in the context of the experience that indeed most have been designed. Hence
the term instruction is often interpreted as a learning process, namely the process of making
the learning process in accordance with the design. Likewise with Gagne (1985: 29) argue
that learning is intended to produce a study, the external situation, be so designed as to
enable, support and maintain internal processes contained in satiap learning event. From the
two statements above would be sufficient to provide an overview of management in a learning

process

39



TARBAWI Volume 2. No. 01, Januari—Juni 2016 ISSN 2442-8809

The results showed that learning management is the process of implementation of a
teaching program in achieving educational goals that have been set. But then the learning
management refers more to the results displayed by a teacher during the learning takes place.
Therefore teachers can also be referred to as a manager in the classroom so that the teacher
responsible for the service of good teaching to learners

Keywords: Management, Learning Procces, Goal Directed Teaching Process, Pre-Planned

Prinsip Manajemen Pembelajaran

Proses pembelajaran tidak mudah laksana membalikan kedua telapak tangan. Semua
memerlukan rangkaian kaidah dan prinsip yang harus dilalui dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dalam tenda-tenda pendidikan. Prinsip pembelajaran dalam dunia
pendidikan dilahirkan dari rahimnya teori psikologi belajar. Oleh karena itu dalam prinsip
permbelajaran ini lebih melihat dan menatap pada pengembangan aspek psikologis diri siswa
yang dianggap memiliki serpihan kelemahan dalam belajar. Melihat kenyataan ini, maka
prinsip manajemen pembelajaran dalam kancah pendidikan dianggap mampu untuk
membangkitkan keterpurukan pembelajaran yang selama ini dianggap masih tertidur dan
bermimpi.

Dari kenyataan ini, Fillbek seorang pakar pendidikan yang perduli terhadap
pengembangan pembelajaran ini, mampu melahirkan indahnya gagasan tentang prinsip
pembelajaran, yang kemudian disunting Siregar dan Nara (2010: 14), dan berkata; prinsip
manajemen pembelajaran bersanding pada hal-hal berikut ini:

1. Respon-respon baru (new responses) diulang sebagai akibat respon yang terjadi
sebelumnya. Implikainya adalah perlunya pemberian umpan balik positif dengan segera
atas kberhasilan atau respon yang benar dari siswa; siswa harus aktif membuat respon
tidak hanya duduk diam dan mendengarkan saja.

2. Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respon, tetapi juga dibawah pengaruh
kondisi atau tanda-tanda di lingkungan siswa.  Implikasiunya adalah perlunya
menyatakan tujuan pembelajaran secara jelas kepada siswa sebelum pelajaran dimulai,
agar siswa bersedia belajar lebih giat. Juga penggunaan berbagai metode dan media agar
dapat mendorong keaktifan siswa dalam proses belajar.

3. Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau berkurang
frekuensinya bila tidak diperkjuat dengan akibat yang menyenangkan . Implikaasinya
adalah; pemberian isi pembelajaran yang berguna pada siswa di dunia luar ruangan kekas
dan memberikan balikan (feedback) berupa penghargaan terhadap keberhasilan siswa.
Juga siswa sering diberikan latihan dan tes agar pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang baru dikuasainya sering dimiunculkan pula.

4. Belajar yang berbentuk respon terhadap tanda-tanda yang terbatas akan ditransfer

kesituasi lain yang terbatas pula. Implikasinya adalah pemberian kegiatan belajar kepada
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10.

11.

12.

siswa yang melibatkan tanda-tanda ataqu kondisi yang mirip dengan kondisi dunia nyata.
Juga penuyajian isi pemebelajaran perlu menggunakan berbagai media pembelajaran
seperti; gambar, diagram, film, rekaman/video, komputer serta berbagai meotode
pembelajaran seperti; simulasi, dramatisasio dan lain sebagainya.

Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah; dasar untuk belajar sesuatu yang
kompleks seperti yang berkenaan dengan pemecahan masalah. Implikasinya adalah perlu
digunakan secara luas bukan saja contoh-contoh yang positif, tetapi juga yang negatif.
Situasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan mempeengaruhi perhatian dan
ketekinan siswa selama proses siswa belajar. Implikasinya adalah pentingnya menarik
perhatian siswa untuk mempelajari isi pembelajaran. Antara lain; dengan menunjukan apa
yang akan dikuasai siswa stelah selesai proses belajar mengajar, bagaimana
menggunakan apa yang dikuasainya dalam kehidupan sehari-hari , bagaimana prosedur
yang harus diikuti atau kegiatan yang harus dilakukan siswa agar mencapai tujuan
pembelajaran dan sebagainya.

Kegiatan belajar yang dibagi-bagi menjadi langkah-langkah kecil dan disertai umpan
balik menyelesaikan tiap langkah, akan membantu siswa. Implikasinya, adalah guru
harus menganalisa pengalaman belajar siswa menjadi kegiatan-kegiatan kecil, disertai
latihan-latihan dan balikanm terhadap hasilnya.

Kebutuhan memecah materi yang kompleks menjadi kegiatan-kegiatan kecil dapat
dikurangi dengaan mewujudkannya dalm suatu model. Implikasinya adalah penggunaan
media dan metode pembelajaran yang dapat menggambarkan materi yang kompleks
kepada siswa, model, realita, film, program video komputer, drama, demontrasi dan lain-
lain.

Keterampilan tingkat tinggi terbentuk dari keterampilan dasar yang lebih sederhana.
Implikaasinya adalah tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk hasil belajar
yang opperasional . Demontrasi atau model yang digunakan harus dirancang agar dapat
menggambarkan dengan jelas komponen-komponen yang termasuk dalam perilaku/
keterampilan yang kompleks itu.

Belajar akan lebih depat, efesien dan menyenangkan bila siswa diberin informasi tentang
kualitas penampilannya dan cara meningkatkannya. Urutan pembelajaran harus dimulai
dari yang sederhana secara bertahap menuju pada yang lebih komopleks; kemajuan siswa
dalam menyelesaikan pembelajaran harus diinformasikan kepadanya.

Perkembangan dan kecepatan belajar siswa sangat berfariasi , ada yang maju dengan
penguawaan siswa terhadap materi prasyarat sebelum mempelajari materi pembelajaran
selanjutnya; siswa mendapat kesempatan maju menurut kecepatan masing-masng.
Dengan persiapan, siswa dapat membangkitkan kemampuan mengorganisasikan kegiatan
belajarnya sendiri dan menimbulkan umpan balik bagi dirinya untuk membuat respon

yang benar. Implikasinya adalah pemberian kemungkinan bagi siswa untuk memilih
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waktu, cara dan sumber — sumber disamping yang telah ditentukan, agar dapat membuat
dirinya mencapai tujuan pembelajaran.

Rangkaian prinsip —prinsip manajemen pembelajaran tersebut akan lebih sempurna

jika dipadukan, disandingkan dengan perasaan Gagne (1977; 198) yang dilantunkan

Munandir, bahwa prinsip pembelajaran meliputi hal-hal berikut ini:

1.

Menarik perhatian (gaining attention) ; dalam hal ini, seorang guru harus mampu
menyuguhkan materi yang bisa siswa untuk belajar, sehingga minat siswa bangkit dan
terhampar dijiwanya . misalnya memberikan sesuatu hal yang baru, yang berbau aneh,
topik yang sedang hangat.. bahkan mungkin saja menyodorkan masalah yang terbungkus
dengan hal-hal yang kontradiksi.

Memberitahu pembelajar mengenai tujuan belajar (informing learner of the objectives);
maknanya, siswa hendaknya diberitahu tentang pencapaian yang diharapkan dalam hasil
belajar. Pengaruh pemberian kepada siswa tentang hasil belajar  adalah untuk
mencocokan unjuk kerjanya.

Merancang ingatan kembali pengetahuan sebelumnya(stimulating recall or prior
learning); dalam hal ini, siswa diajak dan disentuh hatinya, otaknya, perasaannya,
jiwanya untuk mengingat kembali mata pelajaran yang telah bersemayam dalam
fikirannya.

Menyajikan material stimulus; (presenting the stimulus); dalam hal ini, guru
menyampaikan dengan penuh perasaan tentang bait-bait pembelajaran yang telah diurai
dan direncanakan sebelumnya.

Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance); dalam hal ini, guru harus
mampu membimbing , mengarahkan dengan penuh kelembutan terhadap sosok siswa ,
agar siswa memiliki pemahaman yang lebih baik dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.

Memunculkan unjuk kerja siswa (eliciting performance), berarti siswa digiring dengan
penuh kedamaian untuk menunjukan kemampuannya dalam penguasaan materi pelajran
yang telah disantapnya selama dalam pembelajaran.

Memberikan balikan (providing feedback); menyampaikan kepada siswa tentang unjuk
kerja yang telah dilakukan. Dilakukan untuk melihat ketepatan penampilan siswa.
Menilai unjuk kerja ( assesing performance); ini merupakan kewajiban siswa untuk
menyelesaikan tugas yang disuguhkan guru. Sehingga dapat dilihat dan diketahu sebesar
dan seluas apa yang telah dikuasi siswa dalam tujuan pembelajaran.

Meningkatkan retensi dan pengalihan belajar (enhancing retention and transfer). Inilah
babak akhir perjalanan prinsip pembelajaran Gagne, siswa dirangsang untuk mengingat
masa lalu dalam pembelajaran yang telah dipelajarinya, dan siswa diajak untuk

mentransfer dan membubuhkannya dalam lembaran-lembaran rangkuman, bahkan , siswa
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diminta untuk menampilkan kembali apa yang selama ini dipelajari dalam kehidupannya

di sekolah.
Terasa lengkap dan sempurnanya sudah prinsip pembelajaran yang tertulis dan tercatat
di atas. Tak ada lagi keraguan, tak ada lagi kegalauan yang menghimpit fikiran dan perasaan.
Karenanya untuk menciptakan kekuatan pembalajaran yang efektif dan efesien bagi siswa,
perlu diupayakan pengembangan prinsip-prinsip pembelajaran yang telah tertulis dalam
lembaran kertas bisu tersebut di atas. Terkadang kita sebagai seorang pendidik, mungkin tidak
pernah tahu, tidak pernah faham bahkan tidak mengerti , tentang apa dan bagaimana prinsip
pembelajaran itu dibangun dan dikembangkan, agar tercipta kekuatan pembelajaran yang

optimal sesuai dengan apa yang diharapkan dalam perkembangan dunia pendidikan .

Unsur—unsur Manajemen Pembelajaran

Untuk menciptakan kekuatan pembelajaran pada diri siswa, tidak cukup hanya
dengan dicekoki, diceramahi dan diberi wejangan yang nikmat oleh guru, tetapi terdapat
beberapa unsur pembelajaran yang harus diperhatikan , dipandangi dan dirasakan, baik oleh
guru maupun siswa. Disini ungkapan-ungkapan Meir ,(2002:103) yang selalu terdengar
menembus alam pikiran kita tentang unsur —unsur ajemen mapembelajaran tergambar seperti

berikut ini:

1. Persiapan (Preparation)

Tahap periapan berkaitan dengan mepersiapkan peserta didik untuk belajar. Periapan
pembelajaran itu bagaikan mempersiapkan hamparan tanah untuk ditanami benih. Jika
dilakukan dengan benar, niscaya menciptakan kondisi yang baik untuk pertumbuhan yang
sehat. Tujuan tahap persiapan adalah untuk menimbulkan minat peserta didik, memberi
mereka perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang dan
menemnpatkannya dalam situasi optimal untuk belajar. Tahap ini juga beertujuan
membangkitkan rasa ingin tahu , menciptakan lingkungan fisik, emosional, social yang
positif.

Dalam proses pembelajaran, memerlukan gambaran yang jelas tentang tujuan suatu
pelajaran dan apa yang akan dapat mereka lakukan, sebagai hasilnya. Hal ini dapat dijelaskan
dengan kata, gambar, demo atau apa saja yang dapat membantu tujuan itu tampak nyata dan
kongkrit bagi peserta didik/ belajar. Persipan pembelajaran dapat dimulai sebelum dimulainya
program belajar.

Salah satu tujuan penyiapan peserta didik dalam belajar adalah mengajaknya
memasuki kembali dunia kanak-kanak mereka sehingga kemampuan bawaan mereka untuk
belajar sendiri. Dunia kanak-kanak ditandai dengan keterbukaan, kebebasan, kegembiraan
dan rasa ingin tahu yang sangat besar. Merangsang rasa ingin tahu peserta belajar sangat

membantu dalam upaya mendorong peserta belajar agar terbuka dan siap belajar.
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2. Penyampaian (Presentation)

Tahap penyampaian dalam siklus pembelajaran dimaksudkan untuk mempertemukan
peserta belajar dengan materi belajar yang mengawasi proses belajar secara positif dan
menarik. Presentasi berarti petemuan, dimana fgasilitator dapat memimpin, tetapi peserta
belajar yang harus menjalani pertemuan itu. Pembelajaran berasal dari keterlibatan aktif dan
penuh dari seorang peserta didik dengan pelajaran, bukan dari mendengarkan presentasi guru .
Belajar adalah menciptakanm pengetahuan, bukan menelan informasi, maka presentasi
dilakukan semata-mata untuk untuk mengawali proses belajar dan bukan untuk dijadikan
focus utama. Tahap penyampaian dalam belajar bukan hanya sesuatu yang dilakukan
fasilitator, melainkan sesuatu yang secara aktif melibatkan peserta belajar dalam menciptakan
pengetahuan disetiap langkahnya.Tujuan tahap penyampaian adalah membantu peserta didik
menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan,

melibatkan panca indra untuk semua gaya belajar.

3. Latihan (Practice)

Dalam tahapan latihan inilah sebenarnya proses pembelajaran yang sebenarnya
berlangsung. Disini seorang guru atau pendidik hanyalah memprakarsai proses belajar dan
menciptakan suasana yang mendukung kelancaran pelatihan. Denga kata lain, tugas
instruktur, guru atau pendidik adalah menyusun konteks tepat peserta belajar yang dapat

menciptakan isi yang bermakna mengenai materi belajar yang sedang dibahas.

4. Penampilan hasil ( Performance)

Belajar adalah proses mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan
menjadi pemahaman, pemahaman menjadi kearifan dan kearifan menjadi tindakan. Nilai
setiap program belajar terungkap hanya dalam tahap ini. Tahapan ini sangat penting disadari ,
karena tahapan ini merupakan satu kesatuan dengan keseluruhan proses belajar.

Tujuan tahap penampilan hasil ini adalah untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap
melekat dan berhasil diterapkan. Tujuan lain dari tahapan penampilan hasil adalah
membantu peserta didik menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru
mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat. Dengan demikian , jika keempat
unsur konsep pembelajaran tersebut ada, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran
tersebut  berlangsung. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa mengajar bukanlah

memerintah , bukan pula tindakan konsumtif.

Ciri-ciri Manajemen Pembelajaran
Untuk menggapai hasil belajar yang baik dan sempurna, tidaklah udah. Banyak
kendala dan faktor yang tentunya akan mengusik ketentraman dalam proses kegiatan

pembelajaran. Untuk menghancurkan kendala tersebut , perlu adanya pemahaman terhadap
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ciri-ciri pembelajaran. Dengan mafthumnya pada ciri-ciri pembelajaran, berarti seorang

pendidik telah berupaya dan siap untuk melaksanakan tugas sucinya , yaitu menyampaikan

berbagai macam ilmu pengetahuan lewat kegiatan belajar mengajar, yang diiringi dengan
indahnya rangkaian mata pelajaran.

Seiring berjalannya waktu menembus hari-hari yang melelahkan, Hamalik (1994 :65)
berucap, bahwa 3 ciri dalam tubuh manajemen pembelajaran yang haru melekat dalam dunia
pendidikan adalah :

1. Rencana, adalah penataan ketenagaan, material dan prosedur. Hal merupakan unsur sistem
pembelajaran;

2. Saling Ketergantungan (intersdependence); yaitu unsur sistem pembelajaran yang serasi
dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersipat absolut dan masing-masing memberikan
sumbangannya kepada sistem pembelajaran.

3. Tujuan (goal); sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. Ciri
menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh manusia dan sistem yang alami
(natural). Sistem yang dibuat manusia , seperti sistem transportai, sistem komunikasi,
sistem pemerintahan , semuanya memiliki tujuan.

Sedangkan sistem alami, seperti sistem ekologi, sistem kehidupan hewan, memilki
unsur-unsur yang saling ketergantungan satu sama lain., disusun sesuai dengan rencana
tertentu, tetapi tidak empunyai tujuan tertentu. Tujuan sistem menuntun proses merancang
sistem. Tujuan utama istem pembelajaran adalah agar siswa belajar. Tugas seorang perancang
sistem adalah mengorganisasi tenaga, material dan prosedur agar siswa belajar secara efesien
dan efektif. Dengan proses mendesain sistem pembelajaran si perancang membuat rancangan
untuk memberikan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan sistem pembelajaran tersebut.

Sementera itu, di belahan bumi pendidikan, diantara hingar bingar celotehan tentang
pembelajaran, Siregar dan Nara fikiran- (2010 : 13) memunculkan fikiran lain tentang ciri-
ciri pembelajaran, dan mereka berkata , bahwa ciri-ciri pembelajaran dapat dipandang dari 4
macam , yaitu : (1) merupakan usaha sadar dan disengaja; (2) Pembelajaran harus membuat
siswa belajar; (3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu, sebelum proses dilaksanakan; (4)

Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya.

Pendekatan Manajemen Pembelajaran

Masih segar dan ada dalam ingatan kita, bahwa untuk menciptakan kekuatan
pembelajaran yang baik dan sempurna tidak semudah membalikan telapak tangan, atau tidak
sesulit membalikan telapak kaki. Hal ini perlu dikaji dan direnungi didalam alam fikiran
kita, agar proses pembelajaran tidak tenggelam kedalam jurang kesesatan, yang hanya akan
menghancurkan hasil belajar siswa, yang membuat siswa tak tahu arah kemana langkah

tujuan pembelajaran ini berjalan.
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Untuk membangkitkan rasa percaya diri, gairah dan semangat belajar siswa , perlu
adanya suatu konsep pendekatan pembelajaran yang dibangun dan diciptakan oleh guru.
Dalam benak dan fikiran kita, tentunya ada butiran-butiran pertanyaan tentang apa
“pendekatan” itu.  Disini kita coba untuk berfalsafah tanpa menghilangkan dan tanpa
menghanguskan hasil fikiran dan rekayaa orang lain. Yang dimaksud Pendekatan dalam
pembelajran ini adalah suatu proses belajar yang diciptakan dan dikuasai guru dalam proses
belajar mengajar. Atau bagaimana cara guru mendekati terhadap siswa belajar. Begitu juga
dengan ungkapan dalam fikiran Joni (1980 :15 ) bahwa yang dimaksud dengan °
pendekatan” adalah ; cara umum dalam memandang permasalahan dan objek kajian,
sehingga berdampak ibarat seseorang menggunakan kacamata tertentu dalam memandang
alam. Kacamata hijau akan membuat dunia nampak kehijau-hijauan, begitu juga yang
menggunakan kacamata coklat, dunia ini terasa kecoklat-coklatan dan sebagainya.
Selanjutnya mari kita mencoba mendengar menyimak dan menganalisa, kemudian kita
masukan ke alam fikiran kita tentang arti pendekatan yang disuguhkan Sanjaya ( 2006; 36),
“pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran.

Dari pandangan tersebut di atas,tentunya benak dan jiwa kita mesti tersungkur dan
terbenam pada fikiran Masitoh dan Dewi ( 2009 : 38) yang menawarkan arti sebuah
pendekatan pembelajaran dan mereka berkata: pendekatan pembelajaran adalah suatu cara
pandang dalam melihat dan memahami situasi pembelajaran. Ada pepatah lain lubuk lain lain
ikannya, lain lalang lain belalang. Begitu juga dalam pengertian pendekatan pembelajaran,
semakin banyak orang berfikir, maka semakin menumpuk , semakin pintar orang , makin
banyak ilmu yang terilhami dari hasil renungan dan pengalaman. Oleh karena itu, fikiran W.
Gulo , tentang pengertian pendekatan pembelajran , yang dikemas kembali oleh Siregar dan
Nara (2010 :75) memaparkan bahwa pendekatan pembelajaran adalah suatu pandangan
dalam mengupayakan cara siswa berinteraksi dengan lingkungannya.

Sekalipun arti pendekatan telah ada dan nyata dimata dan fikiran kita, terasa kurang
sempurna jika jenis pendekatan pembelajaran tersebut masih berselimut kabut kegelapan.
Hebatnya para pakar pedidikan mampu membubuhkan dan menorehkan dalam fikiran dan
tulisan mereka tentang jenis pendekatan pembelajaran. Seperti apa yang tersirat dalam fikiran
Killen yang kemudian Sanjaya merangkul dalam dekapan fikkirannya yang kemudian
Masitoh dan Dewi (2009: 39) juga terkesima , dan dengan rela menuliskannya, bahwa; ada
dua pendekatan dalam pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru
(teacher centered approach) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered
approach).

Tentang sekelumit arti pendekatan pembelajaran yang tercatat jelas dan lugas di
atas, membawa kita untuk berfikir dan merenungi makna pendekatan pembelajaran tersebut.

Sekalipun telah nyata dan ada, mungkin teraa tiada jika bentuk konkrit belum tertuang dalam
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lembaran suci ini. Karenanya, disini akan ditumpahkan bentuk pendekatan pembelajaran
yang sebenarnya, meski telah terjamah dan sisa orang lain. Siregar dan Nara ( 2010:81)

berucap pendekatan-pendekatan manajemen pembelajaran, seperti terhampar berikut :

1. Pendekatan Quantum Teaching

Dalam perjalanan abad 21 yang melelahkan ini, begitu banyak siswa harus belajar
tepekur, duduk manis dan memandangi meja serta papan tulis dan menatap guru sambil
mendengarkan dendangan materi pelajaran. Terkesan terbelunggu patuh dan kaku. Tak
nampak hiruk pikuk kegiatan siswa yang semestinya mereka aktif , semangat penuh nuansa
pembelajaaran yang menyenangkan. Seiring berputarnya roda kehidupan dan berkembangnya
nafas pendidikan , terciptalah sebuah penendekatan pembelajaran dengan menyandang nama
Quantum Teaching. Hadirnya pendekatan pembelajran Quantum Teaching, dianggap sebagai
langkah baru dalam dunia pendidikan untuk menenggelamkan model pembelajaran yang
selama ini dilaksanakan berdasarkan warisan masa lalu.

Quantum Teaching , tidak bisa bergerak sendiri tanpa ada yang menyentuh. Oleh
karena itu dalam pendekatan pembelajaran ini, guru yang harus bergerak dan
mengembangkanny. Sebab Awal tragedi Quantum Teaching ini diawali oleh seorang guru
dari Bulgaria, yaitu Georgi Lozanov, dan beliau berkata, bahwa sugesti dapat dan pasti
mempengaruhi hasil belajar. Kata Quantum ini sebagai interaksi yang dapat mengubah energi
menjadi cahaya. Jadi Quantum Teaching ini menciptakan lingkungan belajar yang efektif.
Bila pendekatan pembelajaran dibungkus dan dikemas apik lalu diterapkan , maka guru akan
lebih mencintai dan lebih berhasil dalam memberikan materi , serta lebih dicintai siswa,
karena guru dengan segenap jiwanya berupaya untuk menampilkan berbagai metode

pembelajaran.

Prinsip Quantum Teaching

Pengembaraan dalam dunia pendidikan akan semakin maju dan berkembang. Desah
nafas pembelajaran pada diri siswa akan semakin kompleks. Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi akan semakin menggilas dan menerobos ke dalam kancah kemajuan zaman.
Untuk mengimbangi itu semua, Quantum Teaching dapat membantu siswa dalam
menumbuhkembangkan minat, kreatifitas, pengetahuan , sikap dan keterampilan siswa untuk
terus dan terus bercengkrama belajar tanpa henti dipilar — pilar dunia pendidikan.

Sesuai dengan sang pencitanya yaitu Georgi Lozanov, yang memiliki prinsip sugesti
dapat dan pasti mempengaruhi hasil belajar, maka pendekatan Quantum Teaching ini
terlindungi dari beberapa prinsip yang saling bersentuhan antara satu dengan yang lainnya,
yaitu:

1) Segalanya berbicara; makna ini, berarti lingkungan kelas, bahasa tubuh dan bahan

pelajaran semuanya menyampaikan pesan tentang belajar.
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2) Segalanya bertujuan; maknanya, siswa diberi tahu apa tujuan mereka mempelajari materi
yang kita ajarkan;

3) Pengalaman sebelum pemberian nama; mengandung arti; otak kita berkembang pesat
dengan adanya rangsangan komplek yang akan menggerakan rasa ingin tahu. Oleh
kerenya, proses belajar paling baik adalah ketika siswa telah mengalami informasi sebelum
mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari;

4) Akui setiap usaha; makna dari prinsip ini, adalah menghargai siswa sekecil apapun. Belajar
mengandung risiko. Berarti melangkah ke luar dari kenyamanan. Tat kala siswa
mengambil langkah ini, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan
kepercayaan diri mereka.

5) Jika layak dipelajari; arti dari semua ini; yaitu; layak pula dirayakan, kita harus memberi
pujian , memberi tepuk tangan, atau berucap ; bagus...!, ..hebat ..! .baik.! dan

selanjutnya.

Model Quantum Teaching
Untuk menata dan menghiasi dinding-dinding pendekatan Quantum Teaching agar
nampak indah dan serasi serta nyaman tuk ditampilkan, tentunya harus melahirkan dan
menyandarkan model pada pendekatan Quantum Teaching, seperti nampak pada uraian
berikut ini:
1. Konteks (context); adalah latar untuk pengalaman anda. Terdapat dua unsur dalam
pengalaman:

a) Suasana ; maksudnya suasana kelas, bahsa yang dipilih, cara menjalin rasa simpati
dengan siswa dan sikap guru dalam proses belajar mengajar juga terhadap sekolah.

b) Landasan; artinya ada keseimbangan antara penggunaan alat dengan kemampuan guru
dalam proses pembelajaran. Maksudnya, adalah kerangka kerja ; tujuan, prinsip,
keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur dan aturan bersama , yang semuanya itu
dapat memberi guru dan siswa sebongkah pedoman untuk bekerja dalam komunitas
pembelajaran siswa.

¢) Lingkungan; yaitu car anda menata ruang kelas, pencahayaan, warna, pengaturan meja
dan kursi, tanaman, musik dan semua hal yang mengandung dan men dukung proses
pembelajaran.

d) Rangsangan; kandungan dalam konteks ini, yaitu; interpretasi sang guru terhadap mata
pelajaran. Maksdunya; oenciptaan terarah pada unsur-unsur penting, yang bisa
menumbuhkan minat siswa untuk mendalami makna dan memperbaiki arus informasi.

2. Isi (content); Unsur isi disini, maksudnya dalah bagimana cara penyajian dari tiap-tiap
mata pelajaran. Isi juga meliputi fasilitas, ahilnya seorang guru dalam memberikan
pelajaran dan memanfaatkan portensi bakat siswa. Dalam isi ini, berarti mengandung

makna bagaimana kominikasi yang disampaikan oleh sang guru agar siswa belajar meraih
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hasil yang maksimal. Kominikasi tersebut memiliki kebermaknaan yang cukup sempurna

untuk menghasilkan yang baik pula. Oleh karena itu, komunikasi yang ampuh dalam

proses pembelajaran terpatri pada hal berikut ini:

a) Munculkan kesan, yaitu memanfaatkan kemampuan otak untuk menyediakan asosiasi
yang kaya. Susunan bahasa, untaian kalimat dan rentetan kata-kata yang baik dan
indah, dapat menimbulkan rangsangan dan mendorong siswa untuk belajar. Misalnya;
Jika kalian buka pada bab 5, disitu terhampar butiran-butiaran tentang arti
pendidikan , maka, coba simak bagimana makna yang terkandung dalam pendidikan
tersebut...! Jangan katakan...dalam bab 5 sangat sulit untuk didiskusikan , maka hati-
hatilah kalian cara memaknai hal tersebut..!

b) Arahkan fokus; Dalam butiran ini, berati guru harus bisa memusatkan perhatian siswa
pada bahasan yang akan dikaji.

¢) Inklusif (bersifat mengajak); Seorang guru harus menyampaikan dengan bahasa yang
mampu menimbulkan asosiasi positif.

d) Spesifik (tepat sasaran); maksudnya; katakan apa yang harus dikatakan dengan jelas
dan fasih serta hemat bahasa. Hemat bahasa di sini, bukan sedikit bicara, tetapi adanya

kejelasan tujuan yang disampaikan kepada siswa.

Kesimpulan

Terciptanya proses pembelajaran yang baik , tidak terlepas dari kemampuan guru
dalam merancang dan meracik materi pelajaran. Bahkan sebelum materi itu mengalir lewat
celotehan guru, justru diawal pertama hadir dihadapan siswa guru sangat menentukan
terbangunnnya pembelajaran yang disukai dan disenangi siswa. Diawal pertemuan inilah
seorang guru harus mampu memadukan kaitan emosional dengan siswa. Segenap fiukiran,
perasaan dan harapan ditumpahkan semata-mata hanya untuk kehidupan siswa. Penampilan
guru sejak beradu pandang dengan siswa harus mampu memberikan kesan yang baik, dari
senyuman, keramahan , kelembutan , kegairahan, cara bicara dan menyampaikan kalimat
demi kalimat harus tercipta dengan indah dan enak didengar. Sehingga siswa terbuai,
terkesima, merasa takjub dan terkesan dengan penampilan dan kepiawaian guru saat
mendendangkam alunan suara dihamparan materi pelajaran. Semuanya harus ada, segalanya
harus tercipta dalam kepribadian guru. Dan guru harus memhambakan diri , mendekatkan diri
dan bersanding pada kehidupan siswa laksana seorang teman , sahabat dan orang tua. Rasa
persaudaraan akan terasa dan muncul kepermukaan dalam kehidupan guru dan siswa. Semua
ini harus melekat pada jiwa , raga, sukma dan ruh guru , sehingga rasa nyaman dan
kedamaian dalam proses pembelajaran bersimpuh pada diri siswa. Diri kita menyadari
setiap detak jantung siswa, desah nafas siswa bahkan tajamnya tatapan mata siswa selalu

mengharapkan hembusan kedamian dari seorang guru, dan ini akan membangunkan dari
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tidur lelap dan mimpi buruk serta emosional siswa yang selama ini terbenam dalam lumpur
hitamnya pembelajaran.

Proses pembelajaran yang seperti itu akan menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa.
Mereka tidak akan pernah lagi terbelenggu rasa ketakutan, rasa keraguan , dan rasa malu
bahkan rasa kegelisahan. Suasana kelas semakin menyenangkan , hubungan siswa dengan
guru terasa indah mempesona laksana punjangga melantunkan kidung kerinduan.
Bongkahan materi pelajaran tak lagi seperti gunung es yang dingin dan menakutkan, tetapi
menetes , merayap masuk perlahan melalui metode-metode pembelajaran yang melewati

syaraf otak dan bersemanyam dalam singgasana ingatan siswa.
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